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Abstrak

Perkembangan teknologi yang terjadi memungkinkan perempuan untuk mencari jodobrdesar@alah satu aplikasi

yang memungkinkan untuk mencari jodoh seaamtine adalah TinderMunculnya pandemi COVIEL9 membuat
terjadinya peningkatan pengguna Tinder dan peningkatan durasi percakapan. Peningkatan tersebut dilatarbelakangi oleh
rasa bosan yang dirasakan selama pemberlakuan RFe#flisclosureyang tepat perlu dilakukan agar komikasi
berjalan dengan lancar dan membangun hubungan yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuisgdimbaran
disclosurepada perempuan pengguna aplikagine datingTinder di tengah pandemi COVAD9 dengan menggunakan
metode penelitian kualitid pendekatan studi kasus. Responden pada penelitian ini adalah lima perempuan yang
merupakan pengguna aktif aplikasiine datingTinder di tengah pandemi COV4D9. Pengumpulan data menggunakan
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan baletdisclosue pada perempuan dapat terlihat melalui beberapa hal,
yakni batasan yang dibuat saat melakukan komunikasi, faktor yang memengaruhspipsegsdan informasi yang
ditampilkan pada bio Tinder.

Kata kunci: COVIDB19, perempuarselfdisclosure Tinder.

Abstract

Technological developments have made it possible for women to find mates online. One application that makes it possible
to find matches online is Tinder. The emergence of the C@\Pandemic has led to arcrease in Tinder users and
increased conversation duration. This increase was motivated by the boredom that was felt during the implementation of
the PSBB. Proper setfisclosure is necessary so that communication runs smoothly and builds good refetidrsh

study aims to get an overview of sdiclosure among women users of online dating agicalinder during the
COVID-19 pandemic by using a qualitative research method with astadg approach. In this studgspondents were

five women whowere active users of the Tinder online dating application during the CQ9lpandemic. Data
collection using interviews. The results showed thatdistflosure in women could be seen through several things: the
limitations of communicating, the factotsat influence the swiping process, and the Tinder bio's information.

Keywords: CQ¥ID19, seltdisclosure, Tnder, women
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LATAR BELAKANG

Perkembangan zaman terus meningkat dari waktu ke waktu.
Salah satu perkembangan zaman yang terjadi adalah
peningkatan dalam bidangknologi. Peningkatan teknologi
yang terjadi mampu mempermudah individu dalam
melakukan aktivitas sehdnari, sehingga aktivitas yang
dilakukan dapat lebih cepat dan efisien. Internet menjadi
salah satu perkembangan teknologi yang ada. Berdasarkan
data erbaruWe are Socialpada tahun 2020 terdapat 175,4
juta pengguna internet di Indonesia, dimana jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya terdapat kenaikan
meningkasebesar 17% atau setara dengan 25 juta pengguna.
Mengacu pada total populagenduduk di Indonesia yang
berjumlah 272,1 juta jiwa, maka dapat diartikan 64%
penduduk Indonesia telah mengakses inte(httryanto,
2020) Adanya kemajuan dan peningkatan tersebut membuat
individu tidak harus bertemu secara langsung dengan orang
lain, karena banyaknya aplikasi dimartphone yarg
memungkinkan penggunanya untuk melakukan komunikasi
dengan orang lain secasaline

Saat ini dunia sedang digemparkan dengan munculnya virus
baru, yaknicoronavirus diseas¢COVID-19). Tanggal 31
Desember 2019, World Health Organization (WHO)
mendapatin pemberitahuan dari China tentang adanya
sejenis pneumonia yang penyebabnya tidak diketahui
(Baskara, 2020)Infeksi pernapasan akut tersebut terdeteksi
di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China. Menurut pihak
berwenang, beberapa pasien adalah pedagang yang
beroperasi di Pasar lkan Huanan. Kemudian pada tanggal 2
Maret 2020, Pemerintah Indonesia mengumumkan terdapat
dua kasus pasien positif COVAL® di Indonesia. Sejak bulan
Maret hingga bulan April, data grafik kasus konfirmasi
positif COVID-19 semakin meningkat signifikan di wilayah
Sumatera Utara, Bali, KepulawaRiau, DKI Jakarta,
Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Utgiranita, 2020)
Menurut World Health Organization (2020)COVID-19
merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh jenis
Coronavirusyang baru ditemukarlLebih lanjutWHO juga
menjelaskan terkait cara terbaik untuk mencegah dan
memperlambat penyebaran COVID adalah dengan
melindungi diri sendiri dengan cara rajin mencuci tangan
dengan air mengalir atau menggunakan cairan pembersih
tangan fland sanitizeryang menganchg alkohol serta tidak
menyentuh area wajah sebelum mencuci tangan dengan
bersih.

Karena kasus positif COVH29 belum menunjukkan
perubahan yang signifikan, Menteri Kesehatan Terawan
Agus Putranto menerbitkan Peraturktenteri Kesehatan
(Permenkes) Nomor 9 Tahun 2020 tentang Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) dalam Rangka Percepatan
Penanganan Coronavirus Disease 2019 (COVID19),
dimana permenkes tersebut merupakan turunan dari
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahuf2@ dengan
penjelasan lebih lanjut mengenai PSBB diatur melalui
Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) Republik
Indonesia Nomor 9 Tahun 2020 tentang Pedoman
Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam Rangka Percepatan
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PenanganaCoronavirus Diseas€019 (COMD-19) (Sari,
2020)

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) adalah
pembatasan pada kegiatan penduduk di suatu wilayah yang
diduga terinfeksi COVIBL9. Ruang lingkup PSBB sendiri
mencakup diliburkannya sekolah dan tempat Kerja,
membatasi kegtan keagamaan dan sosial budaya di tempat
umum maupun fasilitas umum, moda transportasi, serta
kegiatan lainnya yang berkaitan dengan aspek pertahanan
dan keamanan (Dewi, 2020) Pemberlakuan PSBB
menghimbau setiap masyarakat untuk tetap di rumah dan
melakukan aktivitas di rumah. Akibatnya terjaéningkatan
penggunaan beberapa aplikasi padaartphong termasuk
pada aplikasionline datingTinder yang cukup signifikan
selama diberlakukannya masa kebijakan pembatasan sosial
(social distanciny untuk menekan penyebaran COVID.
Peningkatan penggundan durasi percakapan di Tinder
dipengaruhi oleh rasa bosan yang dialami individu saat
pandemi COVID19 dan pemberlakuan PSBB. Hasil
penelitian yang dilakukan olefan dkk (2020)menyebutkan
bahwa stres yang dirasakan selama pandemi C&@ID
dapat diasosiasikan lebih banyak kepada tekanan emosional
termasuk depresketakutan, kecemasan, neurasthenia dan
hipokondria. Selain itu, rasa bosan juga secara signifikan dan
positif memediasi hubungan antara stres yang dirasakan dan
tekanan emosional.

Karena adanya pemberlakuan PSBB yang membuat individu
harus berada di ruma@haturvedi (2020inenyarankan agar
individu meningkatkan penggaan ponsel terutama
penggunaan media sosial agar dapat tetap melakukan
komunikasi dengan orang lain selama masa pandemi.
Berdasarkan pemaparan tersebut, penggunaan Tinder selama
pandemi dapat menjadi salah satu cara yang dilakukan untuk
mengatasi rasa ban saat pandemi COVID9 dengan
berkomunikasi dengan orang lain. Pengguna aplikasi Tinder
di Indonesia meningkat dengan ragéda 23%. Selain itu,
ratarata durasi percakapan meningkat 19% lebih lama. Data
ini diambil mulai tanggal 20 Februari hingga 2&udt 2020.
(Wabah corona bikin aplikasi kencan onlingisamanis

2020) Hasil penelitian Sagita dan Irwansyah (2021)
menyebutkan bahwa responden merasa bosan dan kesepian
selama pandemi COVHR9 yang membuat mereka harus
tetap di rumah. Hal tersebut membuat mereka memutuskan
untuk mengguakan aplikasionline datinguntuk mengatasi

rasa bosan dan kesepian selama pandemi.

Tinder merupakan salah satu aplikasi yang dapat diunduh
melalui smartphone yang memungkinkan penggunanya
untuk melakukan hubungan secamaline Tinder pertama
kali diciptakan oletsekelompok mahasiswa dniversity of
Southern Californigpada tahun 2012. Fitur pencarian yang
digunakan di Tinder berbasis GPS, sehingga memungkinkan
penggunanya mendapatkan kencan secara cepat dan singkat
(Rifandy, 2020) Pencarian jodoh saraonline di Tinder
dapat dilakukan dengaswipeleft (usap kiri) pada layar
smartphonejika pengguna kurang tertarik dengan orang
tersebut dan melakukawiperight (usap kanan) pada layar
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smartphonejika pengguna tertarik dan ingin berkenalan
(Mustinda, 202Q)

Meski aplikasi Tinder iinggap sebagai cara mengatasi rasa
bosan saat pandemi COWI®, Tinder jugamemiliki sisi

lain yang yang mungkin mengintai penggunanydasil
penelitian yang dilakukan oleBumter dkk (2016jimana
pengguna lakiaki memiliki motivasi tinggi dalam hubungan
seksual dibandingkan pengguna perempuan. Selain itu,
sebanyak 17% lakaki menggunakan Tinder kearah
hubungan seksual, dimana mereka mengatakan bahwa sudah
pernah melakukan hubungaone nidit stand dengan
perempuan yang ditemui di Tinder. Berdasarkan penjelasan
tersebut, Tinder tetap menyimpan beberapa bahaya yang
mungkin mengintai penggunanya, namun penggunanya tetap
dapat secara selektif memilih informasi mana yang dapat
diungkapkan saat emggunakan Tinder dan informasi mana
yang tidak ingin diungkapkan. Hal tersebut dapat terjadi
melalui adanya proseelfdisclosure.

Pengungkapan diri ataelfdisclosuremerupakan tindakan
yang dilakukan oleh seseorang dalam memberikan informasi
yang besifat pribadi kepada orang lain. Informasi yang
bersifat pribadi tersebut dapat berupa sikap atau opini, selera
dan minat, pekerjaan atau pendidikan, fisik, keuangan, dan
kepribadian(Jourard, 1971)Menurut Altman dan Taylor
(1973) selfdisclosureadalah kemampuan individu untuk
mengungkapkan informasi diri kepada orang lain yang
bertujuan untuk mencapai hullyan yang akrab. Menurut
McGill (dalam DeVito, 2018) selfdisclosure lebih
memungkinkan terjadi secara sementara dibandingka
dengan hubungan yang permanen dan biasanya terjadi pada
orang yang baru dikenal, dimana dalam penelitian ini yakni
komunikasi antara pengguna Tind&elfdisclosuredapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya besar
kelompok, perasaan menyukaifele diadik, kompetensi,
kepribadian, topik, dan jenis kelam{beVito, 2018) Jenis
kelamin merupakan faktor yang paling memengaruhi proses
seltdisclosure Jenis kedmin yang sudah melekat pada
individu akan menghasilkan peran gender yang berisi tentang
seperti apa seharusnya perilaku yang dimunculkan oleh pria
dan wanita(Berry dkk., 1999) Menurut Jourard (1964)
wanita juga sudah dibiasakan untuk mengungkapkan diri.

Menurut Lumsden dan Lumsden (19963elfdisclosure
mampu membantu seseorang untuk berkomunikasi dengan
oranglain, meningkatkan kepercayadini, serta menjadikan
hubungan lebih akrab. MenurutDeVito (2018) self
disclosureatau pengungkapan diri juga diperlukan untuk
membina hubungan yang bermakna di antara dua orang,
karena tapaselfdisclosure hubungan yang bermakna dan
mendalam tidak dapat terjadi. Selain itu, berdasarkan
penjelasanCalhoun dan Acocella (1995)eltdisclosure

lain sama seperti menulis buku harian. Individu dapat dengan
bebas mengekspresikan pikirannya dan preskédisclosure
seperti itu tidak membuat individu tersebut rapuh.
Keuntungan yang didapat individu dari hubungamline

yakni pikiran atau pandangan dari individu akan dibaca oleh
orang lain dan orang tersebut akan menawarkan kenyamanan
atau saran jika individu menghadapi kesulitadd e 6 Ev., 2 0
Namun untuk dapat melakukaselfdisclosure, individu

harus menyadaperasaan yang dirasakan maupun tanggapan
batin lainnya(Supratiknya, 1995)

Responden dalam penelitian ini adalah perempuan dengan
rentang usia 124 tahun dan merupakan pengguna aktif
Tinder di tengah Pandemi COVAID®. Rentang usia 124
tahun dipilih peneliti berdasarkan daBdobd Web Index
(GWI), dimana lebih dari 50% pengguna Tinder berada pada
rentang usia 124 tahun(Dredge, 2015)Menurut tahapan
perkembangan psikososial Erik Erikson, usig288ermasuk

ke dalam tahapntimacy vs isolation Tahap ini memiliki
rentang usia 185 tahun, dimana pada tahap ini individu
merasa siap membangulan mempelajari cara berinteraksi
dengan individu lain secara lebih dalam. Jika individu
tersebut mampu membangun hubungan yang kuat dengan
orang lain, maka individu tersebut akan merasakan cinta dan
kasih sayang, namun jika individu gagal membangun
hubwungan tersebut, maka akan merasakan kesépidson,
1993)

Berdasarkan studi pendahuluan terhadap tiga orang
perempuan yang aktif menggunakan Tinder saat pandemi
COVID-19, didapatkan bahwa responden YB yang berusia
22 tahun mengungkapkan bahwa dirinya mengunduh aplikasi
Tinder pada pertengahanlam April dan bertepatan dengan
bulan Ramadhan. Karena YB merasa bosan dan sedang masa
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang kemudian
mengharuskan YB untuk tetap berada di rumah, membuat YB
memutuskan untuk mengunduh Tinder karena ingin
melakukarsharing dengan orang lain. Saat YBatchdengan
laki-laki, biasanya YB tidak pernah memulai percakapan
dengan lakiaki tersebut karena prinsip YB lakiki lah yang

harus memulai percakapan dengan perempuan. Namun saat
sudah memulaichatting dengan lakilaki, YB mampu
mengungkapkan informasi tentang dirinya kepada|ki

yang menjadi lawanhattinghya (Salsabila, 2020)

Responden PP yang berusia 23 tahun menjelaskan bahwa
dirinya mengunduh aplikasi Tinder karena merasa bosan.
Namun PP merasa semenjak mengunduh Tinder dirinya
mendapat banyak teman baru yang berasal dari daerah yang
berbeda, sehingga menurut PP bermain Tinder sekaligus
menambah relasi. Saat memutdiatting dengan lakiaki

yang sudatmatch biasanya PP mulai mdmka diri jika

topik pembicaraan yang sedang dibamenarik. Jika sudah

dapat melepaskan perasaan bersalah dan cemas. Saat prosesmenarik, PBudah bisa bercerita tentang sesuatu berdasarkan

mengungkap diri, individu dapat menceritakan permasalahan
yang dialami dan bisa mendapatkan tanggapan, informasi,
saran, maupun dukungan dari ordagn (Gamayanti dkk.,
2018) Beberapa penelitian telah menemukan bakeld
disclosureakan lebih cepat dan dalam jikdattukan secara
online dibandingkan dengan tatap muka secara langsung
( Ze 6 Ev.Mer®)&ik gesan secaamline kepada orang
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sudut pandangnya. Menurut PP jika hal tersebut sudah
terjadi, antara PP dan lawamatting akan mampu saling
bertukar ceta tentang kehidupan maskngasing dari
mereka, dan lebih lanjut PP menjelaskan bahwa dirinya dan
lawan chatting akan otomatis saling bercerita tentang
kepribadian mereka karena adanya pandemi CGMD
Sedangkan pada responden UA yang berusia 22 tahun, UA
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menjelaskan bahwa dirinya mengunduh aplikasi Tinder
karena merasa bosan. Jika W#tchdengan lakiaki, UA
merasa malu untuk memulai percakapan sehingga yang UA
lakukan hanya menunggu. Saat melakukan percakapan, UA
menjelaskan bahwa dirinya tidak terlaterbuka dalam
mengungkapkan informasi tentang dirinya kepada lawan
chatting UA memang membatasi dalam mengungkapkan
informasi tentang dirinya, karena menurut UA masih terdapat
laki-laki yang terlalu kaku saahatting(Salsabila, 20Q).

METODE PENELITIAN

Tipe Paelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus yang bertujuan untuk
menggali data mengenai gambaraalfdisclosure pada
perempuan pengguna aplikasiline datingTinder di tengah
pandemi COVIDB19. MenurutYin (2002), pendekatan studi
kasus dapat dipilih jika kasus tidak biasa atau unik. Data yang
dikumpulkan juga berdasarkan periode, fenomena, dan
konteks tertentu yang bertujuan untuk memberikan analisis
tentang lonteks dan proses yang berkaitan dengan kasus yang
sedang diteliti (Hartley, 2004).

Responden

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik purposive samplingdengan menetapkan Kkriteria
berupa perempuan dengan rentang usi24l8ahunyang
aktif menggunakan aplikaginline dating Tinder selama
pandemi COVIDB19. Rentang usia 184 tahun dipilih
peneliti berdasarkan data Global Web Index (GWI), dimana
lebih dari 50% pengguna Tinder berada pada rentang usia 18
24 tahun (Dredge, 2015Regonden dalam penelitian ini
berjumlah lima orang perempuan berinisial YB, PP, AA, RM
dan KH.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan
wawancaraonline Wawancara secaranline dilakukan
melalui platform Whatsapp dan Line secara telepon dan
pesan teks. Teknik wawancara yang digunakan adalah
wawancara semi terstruktur degan menggunakan pedoman
wawancara yang disusun peneliti mengacu pada setfi
disclosureoleh DeVito.

Teknik Analisis Data

Teknik anaikis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalahtheoretical codingmilik Strauss dan Corbir2Q17)
yang terbagi menjadi tiga tahap, yalopen codingaxial
coding danselective coding

HASIL PENELITIAN

Pengalaman Berpacaran Sebelum Menggunakan Tinder
Sebelum menggunakan Tinder, responden sempat menjalani
hubunga berpacaran, dimana dibagi menjadi awal mula
berpacarardan saat bersama mantan padaga dari lima
responden memiliki pengalaman dalam berpacaran.
Responden YB, AA, dan KH mengungkapkan bahwa
pengalaman pertama responden berpacaran adalah saat
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berada dibangku SMP. Sedangkan saat bersama mantan
pacar tiga dari lima responden memiliki pengalaman
tersendiri, dimana responden YB dan PP mengungkapkan
bahwa mantan pacar mereka saat itu berselinglemyah
perempuan lain. Sedangkpada responden AA, maturkan
bahwa AA mendapat perlakukan tidak menyenangkan saat
berpacaran dengan mantan pacarnya saat itu, yakni kekerasan
verbd dan non verbal.

fisebenernya tuh aetalaay a
kano
iterus mkuwWimamawmgun teru

Berdasarkan penuturan responden AA, setelah mendapat
kekerasan secara non verbal, responden merasakan gemetar
di tubuhnya yang merupakan efek dari kekerasan yang
responden terimaResponden YB mengatakan bahwa saat
SMP pernah berpacaran dengan tetanggaysmy juga
merupakan kakak kelas responden di sekolah. Responden
kemudian mendapat informasi dari teman responden bahwa
pacar responden saat itu berpacaran juga dengan teman

responden
njadi tuh selama empat b
empat orang kakbo

Alasan Menggunakan Tinder
Responden YB dan KH mengungkapkan bahwa alasan
menggunakan Tinder karena adanya rasa bosan selama
pandemi COVID19. Responden PP mengungkapkan bahwa
alasan menggunakan Tinder karena adanya rasa ingin
membalas dendam terhadap margacar yang berselingkuh.
fiawal pertama mul anya iVye
ngerasa kayak kamu bisa kenapa aku enggak?, tapi
sebenernya aku cuma kayak manasin aja nggak aku
seriusin enggan gitubo
Sedangkan pada responden AA dan RM mengungkapkan
bahwa alasamenggunakan Tinder adalah adanya rasa ingin
tahu terhadap Tinder.
Aipenasaran ajao
iiya itu pas pertama
deh kayaknya SMA, nah terus itu aklownload
Tinder tapi nggak ada maksud eggza kayak aku
cuma kepo aja nih aplikasi nygimana, soalnya
seinget aku duldatingappt uh nggak ada
Berdasarkan penuturan responden RM, dirinya merasa asing
dengan adanydating appdan kemudian memutuskan untuk
mengunduk Tinder.
Pengalaman Menyenangkan dan Tidak Menyenangkan Saat
Menggunakan ihder
Pengalaman menyenangkan yang dialami responden YB saat
menggunakan Tinder adalah mendapat informasi seputar
lowongan pekerjaan
ikadang
di sanabo
Sedangkan pengalaman menyenangkan yang dialami
responden AA adah mendapat informasi seputar
perkuliahan. Pengalaman tidak menyenangkan yang dialami
respondenYB adalah mendapatkan ajakan untuk menjadi
friends with benefit
Afawal nya aku
browsingoh yasorryg a b i

k al

aku juga sempet ¢

nggak sadar
sao



FIRNANDHA SALSABILA &

Responden AA mengungkapkan pengalaman tidak
menyenangkan yang dialami adalah mendapat ajakan untuk
memesan kamar hotel
Aterus kata
berdua aja tapid terus
Sedangkan pada responden KH pernamdapatkan ajakan
untuk melakukan cuddle dan pada responden RM
mengatakan bahwa pernah mengalamilaki yang ditemui
secara langsung melakukaspoiler film saat sedang
menonton film bersama.
Sikap terhadap Tinder
Sikap awal yang dimiliki empat daiia responden awalnya
sempat Tinder sebagai aplikasi yang negatif, dimana
responden AA sempat memandang Tinder sebagai aplikasi
yang berbahaya karena banyaknya-laki yang menurut
responden tidak baik.

ingapain si Tinder emang
balmy a? 0
ifkarna kan banyak yang

Hal yang sama juga dialami responden KH, dimana KH juga
sempat memandang Tinder sebagai aplikasi yang negatif
karena banyak pengguna Tinder yang menggunakan aplikasi
Tinder dengan tujuan kearah kegiatansselk

Adul u sih Tinder

banyak orang yang gitu,
Terdapat perbedaan sikap pada responden saat sudah
menggunakan aplikasinline datingTinder. Responden PP
menyimpulkan bahwa tidak semua orang yang tjaha
mengunduh aplikasi Tinder. Menurutnya orang yang sedang
bosan dan orang yang baik dan sedang bosan juga
mengunduh Tinder.

it api siastakbulanipribkerena pandemi,

aku menyimpulkan nggak semua orang jahstall

tinder, bahkan orang gabyang baikbaik aja jadi

installj ugao
Setelah menggunakan aplikasi Tinder, responden KH sudah
terbiasa karena menurutnya saat ini sudah banyak yang
menjadi pengguna Tindersikap responden RM justru
berbeda dimana responden memandang Tinder saat ini lebih
negatif, banyak pengguna Tinder yang menggunkan identitas
orang lain, dimana lakaki berbohong dengan menjadi
perempuan dan juga sebaliknya.
Batasan yang Ditetapkan Saat Berkomunikasi
Saat melakukan komunikasi dengan lavediatting empat
responden menetapkan batasan tertentu, dimana batasan
tersebut mengacu kepada topik pembicaraan mana yang
responden tidak keberatan untuk dibahas dan topik
pembicaraan mana yang responden tidak ingin untuk dibahas.
Tidak Membahas Seputar Kegiatan Seksual
Responden YB, mengungkapkan bahwa tidak ingin
membicarakan seputar seks, karena responden tidak tertarik
dengan topik tersebut. Respondpma AA tidak ingin
membahas seputar kegiatan seksual. Jika ditanya seputar
topik tersebut, responden tidak akmembalashatlaki-laki
tersebut. Responden KH juga menetapkan batasan yang sama
saat melakukan komunikasi dengan lawhattingdi Tinder,
dimana responden tidak ingin ditanya septiteands with
benefit Responden mengatakan bahwa merasa tidak suka dan
merasa takut.

iapa

terl alu seks

y a
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isoal kel uarga, alndwngitu r ur
nggak suka dan takuto
Tidak Membahas Terkait Bertukar Media Sosial

d i abookingkamara n | &M mertetapkan patesan saat melakukan komunikasi di
a kTindek digntaranyadtitiak kimgrsemibabas seputar bertukar

media sosial, terlebih jika responden dan laefeattingbaru
saja kenal.

ikal o di a l angsung

bi asanya ngalihinbo
Menurut responden, terdapat dua kemungkinan yang terjadi
setelah bertukar media sosial.erima, kemungkinan
komunikasi yang terjalin tidak menarik lagi. Kedua,
komunikasi yang terjalin semakin menarik namun responden
menjadi kurang tertarik. Menurut responden, alasan
responden menjadi kurang tertarik karena umumnydadki
yang mengajak barkar media sosial khususnya Instagram
hanyiragin mgnambdbiloweatsatau sekedar meminta agar
foto mereka mendapéke.

mi nt

g aTidakeMenmebahagyTerkait Keluarga dan Alamat

Responden KH juga menetapkan saat melakukan
komunikasi, yakni tidak ingin ditanya terkaitamat rumah
dan terkait persoalan keluarga.

fisoal keluarga dan al amat
negal nffabdongen kausan dan

Jika empat responden menetapkan batasan saat melakukan
komunikasi dagan lawarchattingdi Tinder, responden PP
tidak menetapkan batasan saat melakukan komunikasi.
Menurut responden, sampai saat ini belum ada pembahasan
yang membuat responden akhirnya menetapkan batasan.
Mengungkapkan Hal Positif dan Negatif tentddig Sendiri
Mengungkapkan hal positif dan negatif tentang diri sendiri
juga berkaitan dengan batasan yauljetapkan saat
berkomunikasi, dimanaathm hal ini responden mampu
mengungkapkan kelebihan atau kekurangan yang responden
miliki kepada lawanchatting di Tinder. Responden AA
mengungkapkan bahwa dirinya pernah mengalami kekerasan
dalam berpacaran bersama mantan pacar kepadéaHkaki
yang dikenal responden melalui aplikaghline dating
Tinder. Pada responden RM, dirinya mengungkapkan hal
positif danhal negatif pada diri responden. Hal positif yang
diungkapkan yakni responden merupakan orang yang rajin.
Ai h ngapai n veekénderdhpdrsin b a
atau beberes kenapa nggak
Responden KH juga mengungkapkan hal negatif tentang
dirinya, yakni responden KH menceritakan kepada lawan
chatting bahwa saat SMA responden sempat membolos
sekolah bersama tem#égman responden.
Awaktu i tu pernah
madol sama temeno

cerit

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

PengalamanBerpacaran Sebelum Menggunakan Tinder
Sebelum menggunakan aplikasinline dating Tinder,
responden sempat menjalani hubungan berpacaran dengan
laki-laki yang ditemui responden di luar aplikasi Tinder.
Responden mengatakan bahwa saat berpacaran dengan
mantan pacar, responden sempat mengalami pengalaman

g i t uyang kuwangnbgiky aepertismariktasa @pacar yang berselingkuh,
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mantan pacar yang materialistis, serta responden juga
mendapatkan kekerasan verbal dan non veRaponden
dalam penelitian ini juga mengatakan batsmat menjalani
hubungan dengan teman sekolah, namun mendapat
penolakan dari keluarga responden terutama lbu.

Hasil penelitian yang dilakukan olePRutriana (2018)
mengatakan bahwa perempuan akarasa sakit hati saat
mengetahui pacarnya saattu berselingkuh dengan
perempuan lain. Selain itu, perempuan korban kekerasan
dalam berpacaran baik secara fisik, psikologis, seksual, dan
ekonomi mengalami kecemasan dalam kategori sedang dan
tinggi. Hasil genelitian yang dilakukan olefiRumondor
(2013)juga mengatakan bahwa saat mengalami putus cinta,
perempuan merasakan sedih, kehampaan, perasaalh gaga
kehilangan kepercayaan diri, sulit berkonsentrasi, hingga
muncul ide untuk melakukan bunuh diri.

Responden dalam penelitian ini mengatakan bahwa
responden sempat dekat dengan salah sattlakikiyang
merupakan teman sekolah responden. Namun saatutu ib
responden kurang menyetujui hubungan tersebut dengan
alasan latar belakang keluarga Hadi tersebut. Kemudian
responden berkuliah dan memiliki pacar. Hubungan tersebut
akhirnya disetujui ibu responden, namun kenyataannya
responden malah mendapatkanntaa pacarnya saat itu
berselingkuh. Selain itu, responden mengungkapkan bahwa
responden dan mantan pacarnya tidak memiliki banyak
waktu untuk melakukan kegiatan bersama. Hal tersebut
dilatarbelakangi oleh perbedaan ketertarikan pada kegiatan,
dimana manta pacar responden lebih memilih untuk
menghabiskan waktu di kos, sedangkan responden ingin
lebih banyak menghabiskan waktu di luar kos. Memiliki
perbedaan ketertarikan pada kegiatan yang kemudian
membuat responden melakukan perbandingan antara mantan
pacarresponden dengan lakiki yang sebelumnya pernah
dekat dengan responden, dimana -laki tersebut lebih
dapat mengikuti dan memenuhi keinginan responden.

Berdasarkan pengalaman kurang baik tersebut, responden
akhirnya mendapatkan pembelajaran dan mampu
memberikan penegasan kepada ibu responden jika seorang
laki-laki memiliki latar belakang keluarga yang berbeda
dengan standar yang diinginkan oleh ibu responden, maka
laki-laki tersebut belum tentu juga kurang baik. Hal tersebut
memhuat ibu responden mulai membebaskan responden
dalam mencari pacar. Sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan olehDailey dkk (2011)bahwa perempuan lebih
banyak belajar dari pengalaman berpacaran yang telah dilalui
sebelumnya dimana perempuan menjadi lebih paham dengan
apa yang dinginkan dari lakaki yang akan menjadi
pasangannya nanti. Selain itu perempuan juga menjadi lebih
mengerti mengenai bagaimana perempuan ingin
diperlakukan.

Alasan Menggunakan Tinder

Terdapat beberapa alasan yang melatarbelakangi responden
akhirnya memutuskan untuk menggunakan Tinder. Alasan
tersebut diantaranya rasa bosan saat pandemi CQ¥|D
balas dendam terhadap mantan pacar, dan rasa ingin tahu.
Rasa bosan yang dirasakan respondeikarenakan
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pembelakuan PSBB yang mengharuskan responden untuk
mengurangi kegiatan di luar rumah dan tetap berada di
rumah. Responden juga sedang membatasi komunikasi
dengan temateman responden namun tetap ingin
melakukan komunikasi dengan orang yang b&elain itu,
teman responden juga menyarankan responden untuk
mencoba menggunakan Tinder untuk mengatasi rasa bosan.
Sejalan dengan hasil penelitidipaj dan Nurwati (2020)
bahwa tekanan yang dimunculkan selama pandemi COVID
19 dapat menyebabkan beberapagguan, diantaranya rasa
takut dan cemas yang berlebihan akan diri sendiri maupun
orang lain, perubahan pada pola tidur dan pola makan, rasa
tertekan dan sulit untuk berkonsentrasi, bosan dan stres
karena harus berada di rumah, penyalahgunaarobladén
terlarang dan penggunaan alkohol, serta munculnya
gangguan psikosomatis. Karena pandemi CQOGY®D
berkaitan dengandistress kecemasan, rasa takut akan
penularan, depresi, dan insomnia, hasil penelitian yang
dilakukan oletsher (2020mengungkapkan bahwa pandemi
COVID-19 dapat meningkatkan angka terjadinya bunuh diri
selama dan setelah pandemi COVID.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dapat dipahami
bahwa adanya pandemi COWI® memberikan dampak

bagi responden, dimana dalam higi dampak yang
responden rasakan adalah rasa bosan selama berada di rumah.
Rasa bosan yang dirasakan responden kemudian membuat
responden memutuskan untuk menggunakan Tinder sebagai
penghilang rasa bosan dan menambah relasi baru.

Responden jugamengatakan bahwa alasan responden
menggunakan Tinder adalah adanya rasa ingin membalas
dendam kepada mantan pacar responden saat itu. Lebih lanjut
responden mengatakan bahwa mantan pacar responden
berselingkuh deran seorang perempuan di tempatdoke.
Responden juga mendengar kabar bahwa mantan pacar
responden sempat tidur dengan perempuan lain. Akibat dari
kejadian itu responden gagal untuk bertunangan dengan
mantan pacar responden. Setelah itu responden memutuskan
untuk mengunduh dan menggunakan Tinlarena ingin
membalas perlakuan mantan pacar responden dan
menunjukkan bahwa responden juga mampu mendapat yang
lebih baik. Sejalan dengan hasil penelitifilliams dan
Hickle (2011)mengatakan bahwa saat salah satu pasangan
mengetahui pasangannya berselingkuh, mereka akan
membahas kemungkinan yang muncul akibat dari
perselingkuhan yang dilakukan pasangannya,asakuntuk
balas dendam. Mereka memiliki pemikiran jika pasangannya
berselingkuh, maka mereka akan melakukan yang sama.

Secara keseluruhan hasil penelitian ini menemukan bahwa
responden hanya menggunakan Tinder untuk mengusir rasa
bosan dan mendapat tenfamru. Responden dalam penelitian

ini juga tidak memprioritaskan mencari jodoh melalui Tinder,
namun responden juga tidak menutup kemungkinan jika
kedepannya responden merasa cocok dengaitalkikyang
dikenal melalui Tinder. Sejalan dengan hasil penaliyiang
dilakukan olehCessia dan Lestari (201Bphwa responden
memahami penggunaan Tinder sebagai media hiburan,
memperluas relasi dajuga pencarian jodoh. Penggunaan
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Tinder sebagai media hiburan memiliki arti bahwa responden
dapat melakukan kencan secandine sebagai pengusir rasa
sepi dan dengan melakukan kencatine, responden dapat
memperluas relasi dengan berkenalan dengangobanu
melalui Tinder. Hasil penelitian yang dilakukan secarine
juga menyebutkan bahwa dibandingkan perempuanldki
menggunakan aplikashline datingTinder untukcasual sex
dan hubungan(Sumter dkk., 2016) Sedangkan pada
perempuan, pengguaa Tinder mengarah kepada
pertemanan dan validasi d{RRanzini & Lutz, 2017)

Self-disclosure(Batasan saat berkomunikasi, faktor yang
memengaruhi proses swiping dan informasi yang
ditampilkan pada bio Tinder)

Selfdisclosurepada perempuan pengguna aplikesiine
dating Tinder di tengah Pandemi COVID® dalam
penelitian ini akan dijelaskan berdasarkan tiga hal, yakni
batasan yang ditetapkan saat berkomunikasi, fakamg
memengaruhi  prosesswiping dan informasi yang
ditampilkan pada bio Tinder. Agar komunikgsing terjalin
melalui aplikasi Thder dapat berjalan tanpa rasa canggung
dan dapat lebih akrab, diperlukan peranan dself
disclosure. Selflisclosureyang dilakukan pada responden
dalam penelitian ini dapat dijelaskan dalam berbagai hal,
diantaranya saat melakukamatting Sebelum sampai ke
tahap melakukanchatting dalam aplikasi Tinder untuk
menemukan pasangan atau teman dekat dapat diawali dengan
melakulan proseswipingterlebih dahulu.

Responden dalam penelitian ini mengatakan bahwa sesaat
setelahmatch dengan lakiaki, yang dilakukan responden
adalah menunggu untuk lakiki tersebut melakukachat
terlebih dulu. Hasil penelitiaNadya dan Hidayat (201f)ga
memaparkan bahwa pengguna perempuan cenderung
menunggu pengguna lakiki untuk memulai komunikasi
lebih dulu. Responden mengungkapkan bahwa komunikasi
yang terjalin ssaat sesudahatchbiasanya dimulai dari hal

hal ringan terkait aktivitas sehdrari, seperti kesibukan saat
ini, hobi, selera musik, dan informasi seputar bio Tinder.
Sejalan dengan hasil penelitisaturochman dan Armando
(2014) bahwa pada tahap perkenalan responden masih
mengungkapkan informasi dasar seperti hobi, edukasi,
tempat tinggal, minat, hingga kegiatan yang sedang
dilakukan.

Saat melakukanchatting, responden juga menetapkan
batasan tertentu, dimana batasan tersebut adalahtogiik
mana yang responden tidak ingin untuk dibahas. Dalam
penelitian ini, responden mengungkapkan topik apa saja yang
menjadi batasan responden saat melakuldratting
diantaranya seputar kegiatan seksual, masalah keluarga dan
alamat rumah, serta bertukar media sosial terlalu awal. Hasil
penelitian juga menyebutkan bahwa topik pembicaraan
seputar keadaan keluarga bukanlah hal yang dapat dibahas
dengan orang lain terlebigang dikenal melalui Tinder
(Andara, 2019)

Batasan saat berkomunikasi juga mencakup informasi
seputar hal positif dan negatif terkait diri responden, yakni
apakah responden mengungkapkan hal positif dan negatif
terkait diri sendiri kepada lakaki yang menjadi lawan
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chatting Ddam penelitian ini terdapat hal negatif dan hal
positif yang diungkapkan responden saat berkomunikasi
dengan lawanchatting di Tinder. Hal positif yang
diungkapkan responden diantaranya mengungkapkan bahwa
dirinya merupakan seorang yang rajin, sedangkbhndusatif

yang diungkapkan adalah pengalaman saat responden
membolos sekolah, kekurangan pada diri responden, dan
pengalaman berpacarannya sebelum menggunakan Tinder,
dimana responden mendapat kekerasan secara verbal dan non
verbal saat berpacaran. Hal selbut sejalan dengan hasil
penelitianNurfazila (2015)ahwa responden yang memiliki
resiprokalitas atau proses timbal balik dalam hubungannya
akan mampu menceritakan informagirgonal tentang diri
responden, contohnya mengungkapkan tentang pengalaman
berpacarannya kepada lawalmatting di Tinder. Pengguna
perempuan juga lebih berani untuk mengungkapkan dan
menanyakan informasi yang bersifat pribadi dalam profil
atau saat melakak chatting di Tinder (Faturochman &
Armando, 2014) Saat melakukan prosewipingdi Tinder,
terdapat beberapa faktor yang memengaruhi responden
dalam melakukaswiping faktorfaktor tersebut diantaranya
profil diri, jarak, akun yangerified, dan selera musik. Profil

diri yang dimaksud meliputi bio Tinder, usia, agama, dan
tampilan fisik.

Tinder memfasilitasi penggunanya untuk dapat menampilkan
dirinya melalui bio Tinder, dimanaada bio Tinder pengguna
dapat mencantumkan nama, usia, lokasi atau alamat,
pendidikan atau pekerjaan, minat, hingga selera musik. Hal
tersebut kemudian akan memudahkan orang lain yang sedang
melihat profil pengguna dapat membayangkan seperti apa
latar béakang pengguna. Berdasarkan penjelasan responden
dalam penelitian ini, melihat bio Tinder saat melakukan
swiping menentukan apakah responden akan memberikan
swipe rightatauswipe left Melakukan proseswiping right
atauleft bergantung pada beberapa,dibntaranya tujuan
laki-laki tersebut saat menggunakan Tinder. Dalam hal ini
adalah tujuan yang positif, yakni tidak mendagnds with
benefit Kemudian terdapat juga responden yang akan merasa
tertarik jika lakilaki tersebut menjelaskan tentang pégkan

atau dimana lakiaki tersebut berkuliah. Adapula responden
yang tidak suka jika terdapat laleki yang menjelaskan
dirinya pada bio Tinder secara berlebihan, misalnya jika laki
laki tersebut memiliki ras campuran.

Faktor usia juga menjadi bagialalam profil diri, dimana
saat responden melakukan proses swiping
mempertimbangkan faktor usia dan juga membuat rentang
usia tersendiri saat menggunakan Tinder. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleWard (2016)adanya proses
filtering, yakni proses dimana responden melakigwiping

Saat prosef§iltering, terdapat aspek lain yang muncul saat
respaden melakukaswipingyang mengarah kepada proses
match

Selain mempertimbangkan foto profil, terdapat juga faktor
lain seperti faktor agama yang juga memengaruhi responden
dalam proseswiping Saat melakukaswiping responden

juga mempertimbangkan fek agama, dimana responden
akan melakukaswipe rightjika profil agama lakiaki yang
muncul sama dengan agama responden. Sejalan dengan hasil
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penelitian Waluyo dan Revianti (2019) dimana jika
mengarah kepada hubungan yang serius, baik-ld&ki
maupun perempuan menginginkan pasangarg memiliki
agama yang sama dengan mereka, sedangkan tingkat
ketaaatan dalam menjalankan agama tidak terlalu
berpengaruh.

yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah
dapat menjadikan lakaki atau sepasang kekasih yang
bertemu melalui aplikasinline datingdan juga diheapkan
peneliti selanjutnyadapat membangurapport yang lebih

baik dengan responden agar responden dapat terbuka dan
percaya selama proses wawancara berlangsung sehingga data

Tampilan fisik juga menjadi faktor yang turut memengaruhi
prosesswiping Fisik atau foto profil yang digunakan di
Tinder merupakan salah satu faktor penting dalam
melakukan proseswiping dimana tampilan fisik cenderung
yang dilihat saat pertama kali pengguna melakgeiping
Hasil penelitian Nurfazila (20B5) menyebutkan bahwa
pengguna Tinder kerap menjadikan penampilan fisik- laki
laki sebagai bahan pertimbangan untuk melakugéping

Aplikasi online dating Tinder memiliki fitur agar

penggunanya dapat menampilkan musik apa yang sedang

digemari, atau muis apa yang saat ini tengah didengarkan.
Selera musik ternyata juga menjadi faktor yang memengaruhi
prosesswiping dimana berdasarkan penjelasan responden,
mereka juga melihat musik apa yang sedang didengarkan
oleh laktlaki tersebut. Selain sebagai bahzertimbangan
swiping melihat selera musik juga diungkapkan responden
sebagai topik pembicaraan saat sudah melakckatting
nantinya.

Berdasarkanpemaparan dias, maka dapat disimpulkan
bahwa Terdapat beberapa alasan yanglatarbelakangi
responden dalam penelitian ini untuk menggunakan Tinder,
diantaranya pandemi COVIDO yang sedang terjadi, serta

pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)

dan rasa bosan yang ditimbulkan akibat pandemi membuat
responden lebih d@ik menggunakan Tinder. Selain pandemi

COVID-19, pengalaman berpacaran dengan mantan pacar

sebelum menggunakan Tinder, dan rasa ingin tahu juga
menjadi alasan responden untuk menggunakan Tinder.
Selfdisclosurepada respondejuga dapat terlihat melalui
beberapa hal, yakni batasan yang dibuat saat melakukan
komunikasi, faktor yang memengarutswiping dan
informasi yang ditampilkan pada bio Tinder.

Selama menjadi pengguna aplikasiline dating Tinder,

responden mengalami pengalaman menyenangkan dan tidak
Pengalaman menyenangkan antara lain
mendapat informasi seputar pekerjaan dan informasi seputar

menyenangkan.

perkuliahan. Selain itu, pengalaman tidak menyenangkan
yang dialami responden antara lain mendapat ajakan
melakukan kegiatan seksual, dan aktwitsaat bertemu
langsung yang tidak menyenangkan.

Saran yang dapat diberikan penelepada perempuan
pengguna aplikasi online dating Tindegar mrlahan

menghilangkan rasa malu saat mengungkapkan kepada

kerabat dekat jika menggunakan aplikasiine dding. Era
modern seperti ini, pencarian jodoh tidak harus dilakukan
melaluioffline saja, dengan berkembangnya teknologi maka
siapapun bisa melakukan pencarian jodoh secalme
melalui berbagaiplatform Saran juga diberikan kepada
masyarakat agar meniggngkan stigma negatif terhadap
perempuan pengguna aplikasiine dating Selain itu, saran
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observasi dapat diperoleh peneliti selama proses
pengambilan data.
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